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PENGANTAR
Pertama dan utama sekali, puji dan syukur dipanjatkan kepada Allah SWT atas segala

rahmat dan hidayahNya sehingga, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas
Lambung Mangkurat Banjarmasin, berhasil dan sukses menyelenggarakan Seminar
Internasional Pendidikan Karakter dengan tema “Membangun Karakter Bangsa Melalui
Pendidikan Karakter.” Tanpa rahmat dan hidayah Allah SWT manalah mungkin seminar
dimaksud terlaksana.

Seminar Internasional Pendidikan Karakter tersebut dilaksanakan, Sabtu 24 Mei 2014
dengan Pemakalah Utama Eran Williams, Ph.D (RELO USA), Christine Pheeney, MA (AVID
Australia), dan Prof. Dr. Jumadi, M.Pd. (Universitas Lambung Mangkurat Banjarmasin) dengan
50 lebih pemakalah pada pararel session dengan lima pilahan, yaitu: Pendidikan Karakter dan
Pendidikan Bahasa, Pendidikan Karakter dan Pendidikan IPA, Pendidikan Karakter dan
Pendidikan IPS, Pendidikan Karakter dan Pendidikan Olahraga, dan Pendidikan Karakter
Perspektif Ilmu Pendidikan. Pada acara pembukaan, Jumat, 23 Mei 2014, seminar dibuka oleh
Drs. Rudy Resnawan, Wakil Gubernur Kalimantan Selatan dan kemudian dengan paparan
Pembicara Kunci, Prof. Furqon, Ph.D., Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia.

Panitia seminar meminta Pemerintah Provinsi Kalimantan Selatan (Pemprov Kalsel)
dan Pemerintah Republik Indonesia (Kemendikbud) dengan maksud dapat memberikan picuan
bagi peserta seminar yang datang, baik dari Kalimantan Selatan dan daerah-daerah lain di
Indonesia, maupun mancanegara, dalam kerangka “melihat” permasalahan Pendidikan Karakter
dalam persepektif lokal, nasional, dan global. Lebih khusus, dalam menjawab kondisi obyektif
saat ini, dimana adanya fenomena berbagai perilaku anak bangsa yang menjauh dari nilai-nilai
luhur lokal, nasional, maupun universal dengan “perilaku menyimpang.” Pendidikan Karakter
diintroduksi sebagai satu dari sekian jawaban yang menjanjikan. Hal tersebut dimaksudkan,
dalam pembangun karakter (character building) sejatinya kita, terutama dalam konteks pendidikan
Indonesia, membangun karakter nasional (national and character building) dalam persepktif,
pembangunan pendidikan yang valid adalah yang berlandaskan nilai-nilai budaya lokal dan
nasional sehingga peserta didik tidak tercerabut dari akar budayanya.

Kalaulah ada hal paling disayangkan, pada pengantar prosiding ini, panitia tidak
mungkin menggambarkan kegairahan seminar dengan 600 peserta menyimak serius Makalah
Sambutan, Makalah Kunci, Makalah Utama, dan 50 Makalah Pilahan yang dibalut diskusi
menarik dan mendalam dengan argumentasi akademik, yang kalau disimpulkan dalam satu
kalimat: Pendidikan karakter hendaklah menjadi ruh Pendidikan nasional.
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Tentu saja, seminar hebat ini terselenggara atas atensi dan kontribusi, baik dari
pimpinan Kemendikbud, Pemprov Kalsel, Universitas Lambung Mangkurat Banjarmasin, dan
terutama FKIP Unlam Banjarmasin sehingga panitia dapat menunaikan tugas dengan baik.
Bahwa berbagai kekurangan terikut padanya sudah jelas dengan sendirinya. Untuk itu kami
mohon maaf kepada segala pihak atas segala kekurangan panitia.

Akhirulkalam, mohon maaf lahir batin.

Banjarmasin, 27 Juli 2014
Ketua Panitia:

Ersis Warmansyah Abbas
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Makalah Sambutan
REVITALISASI PENDIDIKAN KARAKTER DI BANUA

Rudy Resnawan
Wakil Gubernur Kalimantan Selatan

Kalau kita menyimak sejarah praksis pendidikan di tanah air, kita segera dapat
menyimpulkan bahwa hingga tiga dasawarsa sejak Republik ini berdiri, generasi pendahulu
kita menyadari betapa pentingnya pendidikan karakter untuk para generasi penerus, misalnya
lihat dengan adanya mata pelajaran Budi Pekerti di sekolah. Mata pelajaran itu merupakan ruh
dari upaya pembentukan karakter siswa. Namun, dalam perkembangan mata pelajaran tersebut
keberadaannya terpinggirkan, sebab dianggap substansinya sudah ada pada mata pelajaran
Agama dan PPKn.

Dengan demikian, berarti ada suatu generasi yang dihasilkan oleh proses pendidikan
yang menganggap pendidikan karakter hanya sebagai sampingan. Padahal, generasi tersebut
hidup pada zaman globalisasi yang didukung oleh perkembangan teknologi informasi yang
begitu pesat. Implikasinya, tentu saja berdampak terhadap kehidupan, baik sebagai pribadi
maupun sebagai warga bangsa. Dampak tersebut antara lain akan mengaburkan sekat-sekat
daerah dan perbedaan sosio-kultural. Kalau tidak diantisipasi dengan baik, tentu bisa menggerus
identitas kebangsaan dan terjadinya berbagai degradasi moral. Di samping itu, bisa terjadi
munculnya persaingan bebas dari berbagai aktivitas yang muaranya pada keuntungan dari sisi
ekonomi.

Bila dicermati, ada kelompok masyarakat yang “tergila-gila” dengan konser artis-artis
Korea, tetapi merasa turun gengsinya jika menonton pergelaran mamanda, wayang gung, atau
madihin. Anak-anak kita sudah tidak kenal lagi cerita Warik wan Kukura, tetapi nanap dengan
Doraemon. Dari wujud degradasi moral, jangan-jangan apa yang disebut sebagai “dosa sosial”
oleh Mohandes K. Gandhi, telah terjadi. Menurut Gandhi ada tujuh dosa sosial, antara lain
politik tanpa prinsip, kekayaan tanpa kerja keras, perniagaan tanpa moralitas, kesenangan
tanpa nurani, pendidikan tanpa karakter, sains tanpa humanitas, dan kepribadian tanpa
pengorbanan (Latif, 2009).
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Dengan demikian, tidak terelakkan lagi, revitalisasi pendidikan karakter di banua
dilakukan. Revitalisasi tersebut perlu dilakukan secara holistik sehingga pelaksanaannya perlu
didukung oleh berbagai pihak yang terkait.

PERAN KELUARGA, SEKOLAH, MASYARAKAT, DAN PEMERINTAH
Keluarga merupakan suatu tempat pertama-tama mendapatkan pendidikan bagi

seorang anak. Oleh karena itu, peran keluarga sangat penting dalam upaya merevitalisasi
pendidikan karakter anak. Para anggota keluarga seperti ayah dan ibu, kakek dan nenek, atau
yang lain mempunyai peran, yaitu:

a. Anggota keluarga berperan sebagai figur bagi anak-anak dalam membangun
karakternya. Kalau kita percaya dengan anggapan anak lahir bagaikan kertas
kosong, maka orang tua perlu menunjukkan sikap dan perilaku berkarakter positif
yang akan dicontoh oleh anak. Orang tua yang menunjukkan karakter religius,
tanggung jawab, kerja keras, jujur, dan karakter-karakter positif yang lain merupakan
figur ideal bagi anak.

b. Keluarga berperan sebagai monitor terhadap perkembangan karakter anak. Dalam
masa pertumbuhannya, anak tentunya tidak terlepas dari pengaruh dari dalam
maupun dari luar keluarga. Kadang-kadang dalam masa kini, anak belum bisa
membedakan mana pengaruh positif dan pengaruh yang negatif. Oleh karena itu,
orang tua harus memonitor perkembangan karakter anak. Karakter positif perlu
terus dipupuk, sementara karakter negatif perlu dieliminasi dengan cara-cara yang
bijak, yakni cara-cara yang membangun pemahaman dan kesadaran pada diri
anak mengapa karakter tersebut perlu dibuang.

Di samping keluarga, sekolah juga lembaga yang amat strategis berperan
membentuk karakter positif siswa. Bukankah sekolah merupakan lembaga yang secara
sengaja merancang pembelajaran untuk mengembangkan kognitif, afektif, dan psikomotor
siswa. Oleh karena itu, wajar bila sekolah merupakan lembaga yang strategis untuk
membentuk karakter siswa. Menurut Sudrajat (Zubaedi: 2002), dalam konteks pendidikan
karakter, paling tidak sekolah berperan sebagai berikut:

a. Sekolah berperan sebagai pemelihara  sistem nilai yang merupakan sumber
norma kedewasaan.

b. Sekolah berperan sebagai pengembang  sistem nilai ilmu pengetahuan.
c. Sekolah berperan sebagai penerus  sistem-sistem nilai kepada peserta didik.
d. Sekolah berperan sebagai penerjemah sistem-sistem nilai melalui penjelmaan

dalam pribadinya dan perilakunya, dalam proses interaksi dengan siswa.
e. Sekolah berperan sebagai penyelenggaraan terciptanya proses pendidikan

yang dapat dipertanggungjawabkan, baik secara formal maupun secara moral.
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Peran tersebut sebenarnya merupakan manifestasi dari tanggung jawab sekolah
sebagai lembaga yang bertugas menyiapkan siswa agar tumbuh menjadi generasi yang
berkarakter positif sehingga mampu menghadapi tantangan hidupnya secara kritis dan
kreatif. Berbagai peran tersebut menjadi berat lagi bila tidak didukung oleh peran
masyarakat. Sebagai lembaga pendidikan ketiga setelah keluarga dan sekolah, masyarakat
mempunyai peran penting dalam membangun karakter.

Peran utama masyarakat sebagai peneguh karakter positif. Masyarakat sebagai
kumpulan individu mempunyai pranata sosial tertentu. Berbagai pranata sosial yang
berkembang, mempunyai andil di dalam membangun karakter anak. Masyarakat di banua,
sangat menjunjung tinggi nilai kebersamaan, gotong royong, saling membantu. Jika ada
orang yang tidak mau membantu orang lain (pelit), mereka disindir dengan ungkapan
kada manitis banyu di ganggaman; kalau ada orang berperilaku semaunya, dia disindir
dengan ungkapan kada balampu. Di samping itu, masyarakat banua juga mempunyai
berbagai bentuk sanksi sosial yang bisa diberikan kepada seseorang yang melanggar
berbagai norma yang berlaku di masyarakat. Sekarang yang menjadi pertanyaan, berbagai
instrumen peneguh karakter positif itu apakah masih tumbuh di masyarakat banua? Itu
pertanyaan besar yang harus dijawab dalam rangka mengintensifkan peran masyarakat
sebagai peneguh karakter positif.

Peran berikutnya yang harus diemban masyarakat adalah sebagai pemantik (triger)
karakter positif. Sebagaimana dimaklumi bahwa berbagai gaya hidup, kebiasaan, perilaku di
masyarakat terus berkembang. Perkembangan ke arah positif akan bisa menjadi pemantik
munculnya karakter positif pada anak, demikian juga sebaliknya. Masyarakat yang
mempertontonkan perilaku korup, semakin sulit membangun karakter jujur pada anak-anak
kita; masyarakat yang menunjukkan perilaku memelihara hutan, sungai, gunung, dan kekayaan
alam yang dikandungnya dapat memantik karakter cinta lingkungan pada anak-anak kita;
masyarakat yang taat beragama dapat memantik karakter religius anak-anak kita.

Peran keluarga, sekolah, dan masyarakat dalam pembentukan karakter perlu
didukung oleh peran pemerintah. Minimal ada dua peran pemerintah, yakni menyusun
regulasi dan menegakkan regulasi tersebut dalam rangka mendukung terbentuknya
karakter positif anak. Misalnya, Perda Pengelolaan Limbah bisa mendukung pembentukan
karakter cinta lingkungan; Perda Infak dan Sedakah atau Perda Pajak Hotel dan Restoran
dapat mendukung terbentuknya karakter peduli sosial; Perda Iklim Usaha dapat mendukung
terbentuknya karakter kerja keras dan jujur; Perda Perlindungan Kekayaan Budaya dapat
mendukung terbentuknya karakter cinta tanah air atau menghargai prestasi.

Dalam realisasinya, peran di atas perlu dilanjutkan dengan peran menegakkan
regulasi dalam mendukung terbentuknya karakter. Dalam konteks ini, pemerintah provinsi
atau pun pemerintah kabupaten/kota perlu memberikan sanksi terhadap pelanggar
berbagai perda yang dibuat. Namun, kelemahan utama dalam hal ini adalah piawai
menyusun regulasi, tetapi lemah ketika menegakkannya. Dalam perkembangan ke depan,
berbagai kelemahan itu perlu dihilangkan sehingga berbagai regulasi itu bisa berfungsi
efektif dalam mendukung pembentukan karakter positif pada generasi penerus.
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HARAPAN
Melakukan revitalisasi pendidikan karakter bukan persoalan sederhana. Banyak faktor

yang turut menentukan berhasil-tidaknya upaya tersebut. Oleh karena itu, upayanya perlu
dirancang secara holistik, yang secara simultan layak mengintensifkan peran keluarga, sekolah,
masyarakat, dan pemerintah. Kalau perlu dibuat gerakan bersama sehingga nuansanya tidak
tenggelam oleh “hiruk-pikuk” tawaran nilai-nilai baru yang tidak sesuai dengan karakter positif
yang akan kita bangun.

Dengan demikian, dengan diadakannya “Seminar Internasional Pendidikan Karakter”
ini, semoga urun rembug, tukar pendapat, diskusi konstruktif dan kontributif dalam upaya
mendayagunakan dan memanfaatgunakan Pendidikan Karakter menjadi fokus kegiatan ilmiah
yang diikuti peserta yang datang dari, bukan saja Kalimantan Selatan (Banua), tetapi juga dari
berbagai daerah Indonesia, dan mancanegara.

Selamat berseminar dalam upaya mendayung nation and character building.

Banjarmasin, 24 Mei 2014

Rudy Resnawan
Wakil Gubernur Kalimantan Selatan
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





  

 



    











  







 

 









        









  





















 
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 






















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  
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 






























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